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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian akan memberikan pedoman kepada penelitian dalam 

memperoleh dan mengolah data. Dalam hal ini, peneliti memilih metode yang 

cocok dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

pendekatan kualitatif digunakan karena tidak mengutamakan besarnya populasi 

atau samplingnya sangat terbatas.
48

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif karena hanya menggambarkan satu proses dan tidak ada 

variabel bebas atau terikat. 

Jenis atau tipe penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, karena 

penelitian ini menggambarkan realita yang sedang terjadi tanpa menjelaskan 

hubungan antara variabel.
49

  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Humas Rumah Sakit Jiwa Tampan yang 

terletak di Jl.H.R. Subrantas Km.12,5 Pekanbaru, Riau. Adapun waktu dilakukan 

penelitian adalah Desember sampai Juni 2017. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan 

pertama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek penelitian, 

dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi.
50
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Dalam penelitian ini yang menjadi data primernya adalah hasil 

wawancara penulis dengan kepala sub bagian humas 1 orang, 1 orang 

perawat, 1 orang humas bagian informasi dan pengaduan, 1 orang  humas 

bagian protokoler, dokumentasi dan pemberitaan serta 1 orang keluarga 

pasien, jadi jumlah informan adalah 5 orang. 

Dalam memilih informan, penulis menggunakan teknik purposive 

dimana mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria 

tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset. Sedangkan orang-orang 

dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan 

sampel.
51

 Adapun kriteria informan yang peneliti ambil yaitu berdasarkan 

jabatan informan yang jelas dan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai 

cyber media humas.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder. Data ini juga dapat diperoleh dari data primer penelitian 

terdahulu yang telah di olah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti table, 

grafik, diagram, gambar, dan sebagainya sehingga menjadi informatif bagi 

pihak lain. Karena data sekunder ini bersifat melengkapi data primer, 

dituntut hati-hati atau menyeleksi data sekunder jangan sampai data tersebut 

tidak sesuai dengan tujuan riset kita atau mungkin terlalu banyak (overload). 

Selain melengkapi, biasanya data sekunder ini sangat membantu periset bila 

data primer terbatas atau sulit diperoleh.
52

 

 

D. Informan Penelitian 

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah orang-orang 

yang benar-benar ada kaitannya dengan penelitian. Informan terdiri dari : 
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1. Informan Kunci (Key Infoman) merupakan para ahli yang sangat memahami 

dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang ada berkaitan dengan 

penelitian dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, misalnya 

akademis, budayawan, tokoh agama dan tokoh masyarakat. 
53

 Informan 

kunci dalam penelitian ini yaitu Ka. Subag Humas dan Perlengkapan Ns. 

Yusmalidar Am.S.Kep serta Ka. Bid Keperawatan Ns. Dahniar, S.Kep 

2. Informan pendukung yaitu siapa saja yang ditemukan di wilayah penelitian 

yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti.
54

 

Informan pendukung dalam penelitian ini berjumlah dua orang yaitu, bagian 

informasi dan pengaduan Fauziah Sulfah, Ervita Dona bagian Protokoler dan 

Dokumentasi serta ibuk Maisarah orang tua dari pasien. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanda pedoman 

wawancara.
55

  

Wawancara dilakukan dengan cara mempersiapkan pertanyaan yang 

mengarah ke subjek penelitian seperti yang peneliti lakukan yaitu dengan 

mempersiapkan pertanyaan mengenai media siber apa saja yang digunakan 

oleh humas Rumah Sakit Jiwa Tampan dalam menyampaikan pesan program 

home visit. 
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2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan untuk 

memahami, mencari jawaban dan bukti terhadap gejala, peristiwa, kejadian 

atau realitas yang diteliti, baik berupa prilaku, keadaan, benda, maupun 

simbol-simbol tertentu.
56

 Pengamatan langsung adalah melalui cyber media 

rumah sakit tentang bagaimana efektivitas penggunaan cyber media oleh 

humas dalam menyampaikan program home visit di rumah sakit jiwa 

Tampan.humas dalam menyampaikan program home visit di rumah sakit 

jiwa Tampan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data tertulis terutama arsip-arsip 

tentang pendapat dan teori yang berhubungan dengan masalah-masalah 

dalam penelitian ini.
57

 

 

F. Validitas Data 

Setelah penelitian perlu dilakukan validasi data atau menguji keabsahan 

data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi data, yaitu 

menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan  data empiris 

(sumber data lainnya) yang tersedia. Disini jawaban subjek di cross-check 

dengan dokumen yang ada. Ada tiga macam triangulasi:
58

 

1. Triangulasi Sumber 

Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 
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Triangulasi sumber dilakukan dengan memberikan satu pertanyaan yang 

sama kepada sumber yang berbeda untuk melihat valid atau tidaknya data 

apakah jawaban yang didapat sama atau berbeda. 

2. Triangulasi Waktu 

Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena 

perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan memberikan satu pertanyaan di 

waktu yang berbeda untuk melihat jawaban dari informan. 

3. Triangulasi Metode 

Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan riset. 

Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama. Triangulasi 

metode dilakukan dengan melakukan wawancara terlebih dahulu, setelah itu 

lakukan pengamatan. Valid atau tidaknya data didapat dari sama atau 

berbeda informasi dari hasil wawancara dan pengamatan.  

Adapun triangulasi yang peneliti gunakan yaitu triangulasi metode, 

karena setelah peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh suatu 

informasi, peneliti mengamati fakta yang terjadi sehingga bisa dilihat apakah 

hasil wawancara dengan observasi memiliki kesamaan atau bertolak 

belakang. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yatu menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang diteliti 

dalam bentuk kalimat yang sesuai dengan teori-teori yang terdapat pada 

penyajian data. Dalam analisa data di sini adalah dengan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, dan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 

 


